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 Latar Belakang: Kematian akibat henti jantung di dunia sebanyak 16,17% dari total kasus, 

dengan 245.343 kasus di Indonesia pada tahun 2023. Tingginya angka kematian inilah yang 

mengharuskan Mahasiswa keperawatan sebagai first responder minimal harus memiliki 

pengetahuan dan pengalaman dasar terkait BHD. Pengetahuan mahasiswa keperawatan yang 

masih kurang, mendasari perlunya pertolongan BHD yang benar sesuai prosedur guna 

meminimalkan angka kematian korban. Banyaknya metode tradisional yang telah 

digunakan, mengharuskan penelitian ini menggunakan metode yang lebih interaktif yaitu 

dengan Simulasi Berbasis Manekin dan Skenario. Tujuan: Mengetahui pengaruh simulasi 

Bantuan Hidup Dasar (BHD) terhadap pengetahuan mahasiswa keperawatan. Metode: 

Metode penelitian Quasy Experiment dengan jumlah sampel 126, tingkat pengetahuan 

diukur menggunakan kuesioner pengetahuan BHD yang sudah valid dan reliabel, kemudian 

di analisis menggunakan Uji Paired Sample T-Test. Pengambilan data pada penelitian ini 

dilakukan pada bulan Desember 2023 hingga bulan Juni 2024. Hasil: Tingkat pengetahuan 

sebelum dilakukan simulasi termasuk dalam kategori kurang (76%). Tingkat pengetahuan 

setelah dilakukan simulasi dalam kategori baik (94%). Terdapat pengaruh Tingkat 

pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukan simulasi BHD dibuktikan dengan nilai p-value 

0,001 < 0,05. Kesimpulan: Simulasi Bantuan Hidup Dasar (BHD) berbasis manekin dan 

skenario meningkatkan pengetahuan mahasiswa keperawatan dalam penanganan gawat 

darurat. 
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 Background :Deaths due  cardiac arrest in the world 16.17% cases, with 245,343 cases 

Indonesia in 2023. This high mortality requires nursing students as first responders at least 

have basic knowledge to BHD. The lack of knowledge nursing students underlies the need 

for correct BHD assistance according procedures to minimize the death rate. The number of 

traditional methods that have been used, requires this study to use a more interactive method, 

namely Mannequin Simulation and Scenarios. Objective: Determine the effect of Basic Life 

Support (BHD) simulation on the knowledge of Students. Methods: Quasy Experiment 

research method with a total sample of 126, the level of knowledge measured using a BHD 

knowledge questionnaire which then analyzed using the Paired Sample T-Test Test. Data 

collection this study was conducted from December 2023 to June 2024. Results: The level 

of knowledge before simulation included in the poor category (76%). The level of knowledge 

after simulation in the good category (94%). There is influence the level of knowledge before 

and after BHD simulation as evidenced by the p-value of 0.001 <0.05. Conclusion: Manekin 

and Scenario-based Basic Life Support (BLS) Simulation Improves Nursing Students' 

Knowledge in Emergency Management. 
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PENDAHULUAN 

Kondisi gawat darurat salah satunya 

adalah henti jantung,henti jantung merupakan 

penyebab utama kematian secara global, 

terlepas dari apakah pasien memiliki riwayat 

penyakit jantung dalam keluarga atau tidak 

(AHA, 2020). Penyebab paling umum dari 

kasus henti jantung adalah ventrikel takikardia 

(VT) atau ventrikel fibrilasi (VF), penyakit 

jantung koroner (PJK), kerusakan hati, dan 

kondisi serupa lainnya (Rustandi et al., 2023). 

Selain itu, ada kelompok orang yang lebih 

mungkin terkena serangan jantung; penderita 

hipertensi, diabetes, obesitas, dislipidemia, 

perokok, dan gaya hidup tidak sehat (Pertiwi et 

al., 2021). 

Secara global penyakit kardiovaskular 

telah merenggut 17,9 juta nyawa pada tahun 

2023, dengan 16,17% kematian tersebut 

disebabkan oleh serangan jantung (WHO, 

2023). Menurut Kemenkes Kesehatan (2023), 

terdapat 651.481 kematian tahunan di Indonesia 

yang disebabkan oleh penyakit kardiovaskular, 

dan 245.343 di antaranya merupakan akibat 

langsung dari penyakit jantung, dengan 

frekuensi 1,6% atau sekitar 29.550 kejadian. 

Jawa Tengah termasuk dalam lima provinsi 

teratas di Indonesia untuk kejadian serangan 

jantung, dan masuk dalam kategori 8 provinsi 

dengan kejadian henti jantung terbanyak tingkat 

nasional (Kemenkes, 2018). Salah satu rumah 

sakit terbesar di Surakarta yaitu RS Dr. 

Moewardi Surakarta, yang juga merupakan 

lahan praktek klinik mahasiswa keperawatan, 

memiliki 102 kasus kematian terkait serangan 

jantung antara 1 November 2023 hingga 30 

November 2023 (Portal Jawa Tengah, 2023). 

Kondisi gawat darurat henti jantung 

membutuhkan tindakan medis segera, kasus ini 

dapat terjadi secara tiba-tiba tanpa gejala awal 

(Dewantara & Mulyaningsih, 2022). Faktor 

yang mempengaruhi penanganan kondisi henti 

jantung antara lain, pemahaman atau 

pengetahuan, pengalaman, dan motivasi. Hal ini 

dapat mengakibatkan banyaknya angka 

kematian dan dampaknya sulit untuk ditangani 

(Kusyani & Ana, 2023). Menurut Pawiliyah 

dkk, (2023) memiliki pemahaman yang kuat 

tentang dasar-dasar manajemen pasien sangat 

penting dalam penerapan Bantuan Hidup Dasar 

(BHD). 

Efektivitas memulai Bantuan Hidup 

Dasar (BHD) dalam hitungan menit dapat 

meningkatkan kelangsungan hidup korban 

dengan henti jantung hingga 4%. Hal ini sangat 

berguna terutama ketika seseorang masih 

bernapas secara spontan (Putri & Fatma Nadia, 

2023). Kondisi darurat gagal jantung, penolong 

BHD bisa meliputi dokter, perawat, tenaga 

medis profesional, dan bahkan mahasiswa 

keperawatan sebagai first responder , 

mahasiswa keperawatan di masa depan harus 

menguasai bantuan hidup dasar (BHD) dengan 

baik untuk mengidentifikasi kondisi pasien, 

melakukan CPR, dan melakukan tugas 

manajemen ruang yang diperlukan sebelum 

kedatangan tim kode biru (Victoria et al., 2022). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa 68% mahasiswa Stikes Dharma Husada 

Bandung memiliki tingkat pengetahuan yang 

kurang memadai (Prayitno et al., 2020). 

Kurangnya pengetahuan BHD mahasiswa 

keperawatan akan berdampak pada kualitas 

pelayanan pasien pada kembalinya sirkulasi 

spontan pada titik dimana jantung pasien 

berhenti berdetak (Rahmawati et al., 2022). 

Memiliki peran sebagai mahasiswa 

keperawatan yang mahir dalam Bantuan Hidup 

Dasar (BHD) dapat mengurangi jumlah 

kematian dan penyakit yang disebabkan oleh 

penyakit yang mengancam jiwa (Wahyuningsih 

et al., 2022). Ketika dihadapkan pada keadaan 

darurat yang mengancam jiwa, seperti 

seseorang yang berhenti bernapas atau detak 

jantungnya berhenti, mahasiswa keperawatan 

bertanggung jawab untuk bertindak sebagai 

first responder dan memberikan bantuan tanpa 

penundaan dalam perannya sebagai tenaga 

medis. Kurangnya perawatan profesional pada 

saat korban mengalami serangan jantung dapat 

menyebabkan penurunan jumlah nyawa yang 

diselamatkan atau angka kematian korban (Ayu 

et al., 2022). 

  Masih minimnya pemberian pelatihan 

Resusitasi Jantung Paru (RJP) pada calon 

tenaga medis dan masih rendahnya 

pengetahuan mahasiswa keperawatan terkait 

BHD serta pemberian BHD yang belum sesuai 

dengan prosedur akan menambah angka 

kematian korban dengan henti jantung. Salah 

satu faktor yang signifikan dalam 

mempengaruhi kemampuan mahasiswa adalah 

cara pendekatan yang diterapkan untuk 

meningkat tingkat pengetahuan mereka dalam 

bidang tersebut.Pendekatan pembelajaran yang 

dikenal sebagai pemberian simulasi, yang 

menggambarkan dan menyederhanakan situasi 

atau fenomena dunia nyata, sangat efektif 

karena membantu siswa memahami situasi 

kehidupan nyata dan mempersiapkan diri untuk 

situasi darurat (Atmaja et al., 2023). 
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Penolong dalam membantu BHD, 

harus mempunyai pengetahuan tentang subjek 

tersebut, memiliki pengalaman kerja yang 

relevan, dan mampu menangani basis medis. 

Salah satu cara yang efektif untuk 

meningkatkan pengetahuan seseorang adalah 

penggunaan simulasi. Hal ini memungkinkan 

pembelajaran yang lebih akurat dengan 

mensimulasikan situasi kehidupan nyata. 

Penerapan BHD di berbagai setting, baik di 

rumah maupun diluar rumah, memberikan 

kesempatan berharga bagi mahasiswa 

keperawatan (Atmaja et al., 2023). 

Penelitian Simamora dkk., (2023) 

berjudul “Pengaruh Simulasi dan Video 

Resusitasi Jantung Paru (CPR) Terhadap Sikap 

dan Informasi Atlet Asal Kota Malang”, 

Penelitian ini membandingkan pengaruh 

pemberian video dengan simulasi RJP 

menunjukkan hasil presentase rata-rata skor 

pretest kelompok intervensi video 61% dengan 

nilai posttest 86% sehingga selisih kenaikan 

skor adalah 25%, sedangkan kelompok 

intervensi simulasi menunjukkan hasil 

presentase rata-rata skor pretest 61% dengan 

posttest 90% dengan selisih skor yaitu 29%. 

Dengan merujuk pada data yang dipaparkan, 

menunjukkan hasil simulasi RJP memiliki 

perubahan Tingkkat pengetahuan lebih tinggi 

daripada intervensi pemberian video, dengan 

hasil p-value 0,02 <0,05 dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh pemberian simulasi RJP 

terhadap tingkat pengetahuan 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan 

yang peneliti lakukan pada Bulan Januari 2024 

hingga Bulan Februari 2024, terdapat 103 

mahasiswa semester 6 di Universitas Kusuma 

Husada, 157 mahasiswa di Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 72 mahasiswa di 

Universitas Duta Bangsa, dan 115 mahasiswa di 

Universitas ‘Aisyiyah Surakarta. Studi 

pendahuluan di Universitas Kusuma Husada 

Surakarta sudah mewajibkan mahasiswa untuk 

mengikuti pelatihan BHD sebelum memulai 

praktek klinik di rumah sakit pada semester 3, 

mendapatkan matakuliah kegawatdaruratan di 

semester 6 dan praktek klinik stase 

kegawatdaruratan di semester 6 akhir. Studi 

pendahuluan di Universitas Muhammadiyah 

Surakarta mendapatkan matakuliah 

kegawatdaruratan teori dan laboratorium di 

semester 6 dan baru akan melaksanakan praktek 

klinik stase kegawatdaruratan ketika profesi 

ners. Studi pendahuluan di Universitas Duta 

Bangsa mendapatkan matakuliah gadar di 

semester 6 awal dan baru akan melaksanakan 

praktek klinik di semester 6 akhir. Sementara, 

di Universitas ‘Aisyiyah Surakarta mahasiswa 

menerima materi terkait BHD ketika 

pembelajaran matakuliah laboratorium pada 

semester 6 untuk bekal melaksanakan praktek 

klinik Gawatdarurat-Komunitas, dan pelatihan 

BHD di targetkan pada Mahasiswa profesi ners.  

Hasil wawancara dengan 5 mahasiswa semester 

6 tersebut, menunjukkan bahwa 3 memiliki 

pengetahuan yang kurang, 1 memiliki 

pengetahuan sedang, dan 1 memiliki 

pengetahuan yang baik tentang Bantuan Hidup 

Dasar (BHD).  

Penelitian ini dilakukan di Universitas 

‘Aisyiyah Surakarta dengan metode berbentuk 

Simulasi, karena pembelajaran terkait Bantuan 

Hidup Dasar pada mahasiswa hanya didapatkan 

mahasiswa pada semester 6 di matakuliah 

laboratorium saja dengan metode demonstrasi, 

sementara untuk pelatihan berbasis simulasi 

hanya di fokuskan pada profesi ners. Pelatihan 

simulasi terbukti efektif untuk meningkatkan 

pengetahuan mahasiswa serta menunjang skill 

mahasiswa sebelum mereka terjun kelahan 

praktek klinik di Rumah Sakit. Tujuan dari studi 

ini adalah untuk menentukan  tingkat 

pengetahuan mahasiswa sebelum dan setelah 

mereka mengikuti Simulasi Bantuan Hidup 

Dasar (BHD), serta untuk menganalisis dampak 

dari Simulasi terhadap pemahaman mereka. 

 

METODE DAN BAHAN 

Penelitian ini adalah studi kuantitatif 

yang menggunakan metode quasy-experimental 

dengan desain nonequivalent without control 

group design.  Kriteria inklusi dalam penelitian 

ini adalah mahasiswa yang sudah pernah 

mendapatkan matakuliah gawat darurat dan 

yang belum pernah melakukan praktik klinik 

stase gawat darurat. Kriteria eksklusi dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa yang tidak 

bersedia mengikuti simulasi dan yang 

mengundurkan diri. Metode pengambilan 

sampel dalam penelitian ini adalah dengan 

mengambi total sampling, yaitu merupakan 

metode dimana keseluruhan populasi 

digunakan sebagai sampel, dengan jumlah 

keseluruhan sampel adalah 126 mahasiswa.   

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan 

pada bulan Mei 2024 selama 2x60 menit x 3 

hari. Instrumen yang digunakan pada penelitian 

ini adalah lembar kuesioner Tingkat 

pengetahuan Bantuan Hidup Dasar (BHD) 

berjumlah 20 item soal multiple choice, isi 

kuesioner tersebut tersusun dari sumber buku 

pedoman American Heart Association (2020) 
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dengan kisi-kisi meliputi pengertian Bantuan 

Hidup Dasar (BHD), Langkah-langkah BHD, 

tujuan BHD, prosedur BHD, dan evaluasi pasca 

BHD.  

Pada kuesioner ini menunjukkan valid 

karena memiliki taraf signifikasi sebesar 0,361 

dan rentang r yaitu 0,369-0,718. Uji reliabilitas 

pada instrumen ini dapat disimpulkan bahwa 

nilai alpha Cronbach kuesioner Tingkat 

pengetahuan tentang Bantuan Hidup Dasar 

(BHD) pada mahasiswa adalah sebesar 0,867 > 

0,60 yang berarti kuesioner bersifat reliabel. 

Metode yang diguanakan untuk mengevaluasi 

normalitas adalah uji Kolmogorov-Smirnov, 

sementara analisis statistic menggunakan  

Paired Sample T-Test Berpasangan. Studi ini 

juga telah melewati proses evaluasi etika 

penelitian dari Komite Etik Penelitian 

Kesehatan (KEPK) Universitas ‘Aisyiyah 

Surakarta dengan Nomor 178/V/AUEC/2024. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil

Sebelum dilakukan simulasi Bantuan 

Hidup Dasar (BHD), mayoritas pengetahuan 

responden berada pada kategori kurang yaitu 

sebanyak 96 responden (76%), tingkat 

pengetahuan sedang sebanyak 30 responden 

(24%) dan setelah dilakukan simulasi 

Bantuan Hidup Dasar (BHD) didapatkan 

hasil dari keseluruhan responden yang 

memiliki Tingkat pengetahuan baik 

sebanyak 119 responden (94%) dan yang 

memiliki pengetahuan sedang yaitu 

sebanyak 7 responden (6%), seperti yang 

ditunjukkan dalam Tabel 1. 

  

Tabel 1. Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan mahasiswa sebelum dan sesudah diberikan Simulasi 

Bantuan Hidup Dasar (BHD)  (n=126)  

Variabel Kategori Frekuensi (f) Persentase (%) 

Nilai Tingkat 

pengetahuan 

mahasiswa sebelum 

pelatihan (pre-test) 

Baik 0 0 

Sedang 30 24 

Kurang 96 76 

Nilai Tingkat 

pengetahuan 

mahasiswa setelah 

pelatihan (post test) 

Baik 119 94 

Sedang 7 6 

Kurang 0 0 

Total 126 100 

Tabel 2. Pengaruh simulasi Bantuan Hidup Dasar (BHD) terhadap tingkat pengetahuan mahasiswa 

(n=126)  

Data N Min/Max Mean T hitung P-value 

Tingkat Pengetahuan 

(Pre Test) 

126 20/70 47,86 33,957 <0,001* 

Tingkat Pengetahuan 

(Post Test) 

126 75/100 89,17   

*uji korelasi Paired Sample T-test berpasangan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

deskripsi nilai hasil presentase rata-rata 

skor pre test yaitu sebesar 47,86 (48%) dan 

presentase rata-rata skor post test yaitu 

sebesar 89,17 (89%). Berdasarkan hasil uji 

Paired Sample T-Test pada tabel diatas 

didapatkan nilai p-value 0,001 < 0,05, hal 

ini berarti ada pengaruh simulasi Bantuan 

Hidup Dasar (BHD) terhadap Tingkat 

pengetahuan mahasiswa semester 6 

Universitas ‘Aisyiyah Surakarta, seperti 

yang ditunjukkan pada Tabel 2. 

2. Pembahasan 

Temuan pada penelitian ini 

menunjukkan adanya korelasi yang 

signifikan antara tingkat pengetahuan 

sebelum dan sesudah simulasi Bantuan 

Hidup Dasar (BHD). Konsisten dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Prayitno dkk., (2020) menemukan bahwa 

meskipun 64% siswa memiliki 

pengetahuan yang kurang sebelum 

menerima pendidikan kesehatan, 44% 
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memiliki pengetahuan yang cukup setelah 

menerima pendidikan kesehatan ( p-value = 

0,000). 

Penelitian ini menemukan bahwa 

pemahaman peserta meningkat secara 

signifikan setelah mengikuti simulasi 

Bantuan Hidup Dasar (BHD). Ketika 

seorang individu mencapai tingkat 

pengetahuan yang tinggi, hal ini biasanya 

karena mereka telah menerima pendidikan 

menarik yang berfokus lebih dari satu indra, 

yaitu penglihatan dan pendengaran, 

sehingga memungkinkan mereka menyerap 

informasi sebanyak mungkin. Di sisi lain, 

paradigma pembelajaran bermain simulasi 

(roleplay) memungkinkan adanya 

peningkatan pengetahuan melalui 

penyampaian ceramah dan bahan ajar 

lainnya. Di sini kita melihat situasi yang 

mirip dengan yang sebenarnya seperti di 

dunia nyata (Ramadhani & Pahlevi, 2023). 

Temuan Simamora dkk., (2023) 

menguatkan hal ini, karena mereka 

menyatakan bahwa pembelajaran resusitasi 

jantung paru (CPR) melalui simulasi 

menawarkan pengalaman realistis, bantuan 

instruktur langsung, dan kesempatan untuk 

menilai kemajuan seseorang di akhir setiap 

sesi. Peserta merasa lebih mudah untuk 

memperluas pengetahuannya dengan 

menggunakan pendekatan simulasi yang 

disebut roleplay . Teknik Overkill Menurut 

Wahyuningsih dkk., (2022), membuatnya 

lebih menarik dengan memberikan 

kesempatan kepada penonton untuk 

bertanya langsung kepada fasilitator. 

Penerapan metode, sumber, dan 

kepentingan pendidikan yang benar 

berpotensi mempengaruhi derajat 

pengetahuan setiap orang (Frienjelita Afnita 

Mumek et al., 2022). Salah satu faktor 

terpenting dalam prestasi akademik siswa 

adalah minat belajarnya (Turhusna & 

Solatun, 2020). Temuan pada penelitian 

sebelum menjalankan simulasi, berdasarkan 

informasi atau pengetahuan yang dimiliki 

masing-masing responden sebagian besar 

responden hanya mendapatkan gambaran 

secara garis besarnya saja mengenai 

Bantuan Hidup Dasar (BHD), sehingga 

kurang siap untuk memahami materi yang 

lebih detail. Pengetahuan seseorang atau 

suatu kelompok adalah sekumpulan fakta 

dan keahliannya pada suatu topik tertentu 

(Swarjana, 2022). 

Temuan setelah simulasi penelitian, 

beberapa saat ini masih berada pada kategori 

sedang dan selebihnya kategori baik. 

Kurangnya minat dan gairah seseorang 

menjadi penyebab utama terjadinya keadaan 

ini. Ketertarikan seseorang terhadap suatu 

topik meningkatkan kedalaman 

pengetahuannya tentang topik tersebut, dan 

informasi yang diperolehnya mempercepat 

perolehan pengetahuan baru di bidang 

tersebut (Rustandi dkk., 2023). Kecepatan 

setiap orang belajar dan kapasitas mereka 

untuk mempraktikkan pengetahuan tersebut 

merupakan dua kendala simulasi BHD (Ko, 

2020). 

Selain itu, Dahlan dkk., (2020) 

menemukan perbedaan yang signifikan 

secara statistik antara kinerja pendidikan 

kesehatan setelah dilakukan perlakuan 

pretest dan posttest masing-masing sebesar 

92% dan 8%, dengan nilai rata-rata 82,40. 

Temuan ini sesuai dengan temuan 

Pawiliyah dkk., (2023) yang menemukan 

bahwa terdapat korelasi yang signifikan ( p-

value 0,001) antara tingkat pengetahuan 

yang dimiliki responden dengan minat, 

akses informasi, dan keikutsertaannya 

dalam mengikuti pelatihan Bantuan Hidup 

Dasar (BHD). 

Penelitian Berjudul “Pengaruh 

Simulasi dan Video Resusitasi Jantung Paru 

(CPR) Terhadap Sikap dan Pengetahuan 

Atlet Asal Kota Malang” yang telah 

dilakukan Simamora dkk., (2023), 

mendapati hasil intervensi video kelompok 

skor rata-rata adalah 61% sebelum 

intervensi dan 86% setelahnya, dengan 

perbedaan peningkatan skor sebesar 25%, 

pada simulasi intervensi kelompok skor 

rata-rata sebelum 90% dan sesudahnya 

adalah 61%, dengan selisih peningkatan 

skor sebesar 29%, sehingga lebih efektif 

menggunakan simulasi. Perbedaan dengan 

penelitian sebelumnya yaitu dalam 

penelitian ini perlakuan simulasi 

menggunakan metode roleplay atau 

bermain peran. 

Penelitian ini menggunakan penerapan 

simulasi Bantuan Hidup Dasar (BHD) 
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memiliki pengaruh terhadap Tingkat 

pengetahuan mahasiswa semester 6 

Universitas ‘Aisyiyah Surakarta. Simulasi 

yang dilakukan meliputi roleplaying dan 

ceramah sebelum simulasi, yang merupakan 

salah satu faktor yang dapat menambah 

pengetahuan, serta pendidikan, pengalaman, 

minat, dan sumber informasi (Rose et al., 

2024).  

Keterbatasan dalam penelitian ini 

adalah Peneliti belum mengkaji apakah 

responden sudah menerima informasi terkait 

materi BHD selain diluar jam perkuliahan 

dan sulitnya menentukan jadwal penelitian 

dengan jadwal perkuliahan mahasiswa. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh simulasi berbasis roleplay 

atau bermain peran terhadap peningkatan 

tingkat pengetahuan mahasiswa. Adanya 

penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai acuan dan langkah awal bagi 

perawat/petugas kesehatan lainnya untuk dapat 

menjadi intervensi diadakannya penyuluhan 

dan pelatihan Bantuan Hidup Dasar (BHD) 

pada seluruh elemen masyarakat, serta dapat 

sebagai dokumen dan bahan bacaan untuk 

menambah pengetahuan mahasiswa 

keperawatan yang akan melaksanakan 

penelitian selanjutnya. 
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